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PENGANTAR REDAKSI

Tidak terasa Jurnal arkeologi Siddhayatra kali ini memasuki Volume 8 Nomor 1,
Mei 2003. Pada jurnal ini dimuat enam tulisan dengan tema beragam. Tiga tulisan dalam
jurnal ini bertema etnoarkeologi. Pertama, yang ditulis oleh Bambang Sugiyanto dari Balai
Arkeologi Banjarmasin dengan judul tulisan “Perkembangan Sistem Penguburandi Kalimantan”
; kedua ditulis oleh Kristantina Indriastuti dengan judul “Permukiman Tradisi Megalitik
Suku Ngada, Flores, Nusa Tenggara Timur (Tinjauan pada perkampungan Wogo, Flores
Tengah)”. Ketiga, tulisan Darmansyah berjudul “Relevansi Religi Suku Parim Dengan
Tradisi Berperang di Lembah Baliem ( Kajian Etnoarkeologi )”.

Tiga tulisan lainnya bertema umum, antara lain M. Fadhlan S. Intan Pusat Penelitian
Arkeologi dengan tulisan “Gerabah Situs Karangagung: Analisis Teknologi Laboratoris™.
Kemudian Aryandini Novita dengan tulisan berjudul “Potensi Tinggalan-tinggalan Arkeologi
di Kota Palembang. Upaya Pelestarian dan Pemanfaatannya”. Terakhir dari tulisan Budi
Wiyana dengan judul “Dari Menhir Ke Nisan: Suatu Dinamika Budaya”.

Dari keragaman tulisan dalam jurnal kali ini semoga dapat memperkaya khazanah
pengetahuan ilmiah bidang arkeologi di Indonesia.

Akhir kata, tak ada gading yang tak retak, kritik dan saran diharapkan dari pembaca.
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PERKEMBANGAN SISTEM PENGUBURAN
DI KALIMANTAN

Bambang Sugiyanto
(Balai Arkeologi Banjarmasin)

1. Pendahuluan

Pulau Kalimantan yang merupakan
salah satu pulau terbesar di kepulauan Indo-
Malaysia dikenal mempunyai adat istiadat
penguburan yang sangat beragam. Baik yang
berada dalam wilayah negara Indonesia
maupun Malaysia (Serawak dan Sabah).
Sementara untuk wilayah Brunai, tampaknya
hanya terdapat satu sistem penguburan yang
lebih banyak dipengaruhi kebudayaan Islam.
Keanekaragaman sistem penguburan yang
terdapat di pulau Kalimantan ini terjadi karena
banyaknya kelompok suku Dayak yang
kurang lebih terdiri dari 60 kelompok suku.
Masing-masing kelompok suku Dayak
melaksanakan serta mempertahankan adat
penguburan yang merupakan warisan nenek
moyang mereka.

Sistem penguburan tradisional yang
masih dipertahankan dan dilakukan oleh
masyarakat kelompok suku Dayak antara lain;
tiwah, ijambe , wara, marabia, dan masih
banyak lagi yang lainnya. Pada umumnya
sistem penguburan tersebut di atas adalah
penguburan sekunder dengan menggunakan
wadah kubur tertentu. Sementara untuk
penguburan primer yang dilakukan pada
umumnya hampir semuanya menggunakan
wadah kubur berupa peti mati dari kayu yang
berbentuk mirip perahu tertutup, yang biasa
disebut dengan ‘febela, raung atau rarung’.
Penyebutan wadah kubur primer ini sangat
tergantung pada kelompok suku mana yang
memakainya, karena hampir tiap kelompok
suku mempunyai sebutan sendiri-sendiri.

Sistem penguburan yang sangat
beragam di wilayah Kalimantan ini
tentunyamempunyai akar sejarah yang
panjang, baik yang berhubungan dengan
keberadaan kelompok suku Dayak sekarang
dan juga keberadaan manusia pada masa
sebelumnya. Penulisan makalah ini bertujuan
untuk mencoba mencari ‘benang merah’
sistem penguburan sekarang yang sangat
bervariasi dengan sistem penguburan yang
pernah ada pada masa prasejarah ribuan
tahun yang lalu. Bagaimana hubungan antara
sistem penguburan masa prasejarah dan sitem
penguburan tradisional yang dilakukan oleh
beberapa kelompok suku Dayak sekarang di
Kalimantan, dan bagaimana bentuk
hubungan tersebut serta bagaimana
perkembangan sistem penguburan tersebut
dapat menjadi seperti sekarang.

Dalam pembahasan tentang
perkembangan sistem penguburan dari masa
prasejarah sampai sekarang di Pulau
Kalimantan, akan dimulai dengan membahas
secara terperinci  beberapa sistem
penguburan tradisional yang dilakukan oleh
kelompok suku Dayak, kemudian di-
bandingkan dengan data penguburan
prasejarah yang ditemukan dari beberapa si-
tus penguburan di wilayah Kalimantan. Hasil
perbandingan itu diharapkan akan dapat
menjelaskan mengenai perkembangan sistem
penguburan dan hubungan sistem
penguburan prasejarah dan tradisional di
Kalimantan.
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2. Sistem Penguburan Tradisional

Sistem penguburan tradisional yang
terdapat di pedalaman Kalimantan
berdasarkan waktu penyelenggaraannya,
dapat dibagi dalam dua kelompok, yaitu:
sistem penguburan yang sudah ditinggalkan
dan sistem penguburan yangmasih
diselenggarakan. Secara umum hampir semua
sistem penguburan tradisional yang tercatat
dalam laporan penelitian etnografi, sosial dan
arkeologi, terdiri dari; jenis penguburan primer
dan penguburan sekunder, yang pelak-
sanaannya dilakukan secara bertahap. Hanya
ada beberapa kelompok suku Dayak yang
melakukan penguburan primer tanpa
mengenal penguburan sekunder, seperti suku
Dayak Punan yang berdiam di pedalaman
Kalimantan Timur (Intan, 1995).

Beberapa sistem penguburan besar,
yaitu penggabungan penguburan primer dan
penguburan sekunder dengan serangkaian
upcara penghantaran roh yang meriah serta
dilaksanakan secara besar-besaran, antara
lain terlihat pada pelaksanaan upacara Tiwah,
Ijambe, Marabia, Wara, Nulang dan Lueng.
Upacara Tiwah, Ijambe, Marabia, Wara,
Nulang dan Lueng adalah merupakan
upacara kematian dan penghantaran roh si
mati menuju ke dunia roh, yang dilaksanakan
oleh suku Dayak Ngaju, Dayak Maanyan,
Dayak Lawangan, Dayak Nyibun dan Dayak
Merap.

Upacara kematian dan peng-
hantaran roh si mati ini bagi kelompok suku
dayak tersebut di atas, dipandang sebagai
suatu kewajiban yang harus dilaksanakan
dengan sebaik-baiknya sesuai dengan aturan
adat istiadat yang telah ditentukan oleh nenek
moyang mereka. Pandangan serta keyakinan
ini didasari oleh adanya konsep kematian
yang menganggap bahwa jika seseorang
warga kelompok meninggal dunia, roh tidak
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langsung naik menuju ke dunia roh tempat
tujuannya yang terakhir. Untuk dapat sampai
ke dunia roh tersebut, roh si mati harus
menjalani suatu perjalanan panjang yang
sangat melelahkan dan berbahaya. Agar
perjalanan roh dapat sampai ke tujuan dengan
selamat, diperlukan bantuan dari keluarga
serta masyarakat yang masih hidup untuk
mempersiapkan  perjalanantersebut.
Persiapan perjalanan roh itu antara lain
dengan mengiringi doa dan mantera-mantera
keselamatan yang dinyanyikan oleh satu atau
beberapa orang khusus, pemberian benda-
benda yang diperlukan dalam perjalanan
panjang tersebut, yang biasanya meliputi;
barang-barang keperluan sehari-hari seperti
piring , mangkuk, sendok dan gelas, perkakas
kerja, senjata, pakaian yang bagus serta
makanan dan minuman. Semua benda
penyerta kubur ini sebagian ikut dimasukkan
ke dalam peti mati dan sebagian lainnya
dimasukkan dalam suatu wadah tersendiri.
Selain itu, agar perjalanan roh tersebut tidak
salah arah, diperlukan proses penghantaran
yang bisa dilakukan oleh masyarakat yang
ditinggalkan dengan mengadakan upacara
penguburan yang besar dan meriah.

Secara umum, sistem penguburan
tersebut di atas mempunyai ide dan gagasan
yang sama, yaitu ingin membantu roh si mati
agar dapat sampai ke dunia roh dengan
selamat, dan kemudian harapannya adalah
adanya timbal balik yang menguntungkan
kehidupan mereka, yaitu dengan kesediaan
roh untuk membantu kesejahteraan
kehidupan masyarakat yang masih hidup.
Hubungan timbal balik ini menjadi dasar
utama pelaksanaan upacara penguburan
yang dilaksanakan di Kalimantan. Sedangkan
pelaksanaannya secara teknis tampaknya
memang ada sedikit perbendaan yang tidak
terlalu signifikan. Biasanya perbedaan itu
terjadi pada bentuk penguburan pertama
(primer), wadah kubur yang digunakan baik
pada penguburan primer maupun sekunder,
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